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SUMMARY

LIBRA PANGARIBUAN. The Physical Model of Sediments Thickness
Estimation in Lowland Wetland Area (Supervised by EDWARD SALEH and
RAHMAD HARI PURNOMO).

The objective of the research was to determine of sediments thickness in
lowland wetland area using physical model. The experiment was conducted in the
District of Irrigation Ogan Keramasan Pemulutan, Ogan Ilir, South Sumatra from
March until June 2016.

The research was compiled by physical model in lowland wetland area and
the method had been used in this research was descriptive method using direct
observation in the field and the results was analyzed and presented  using
tabulation and graphs with six treatments of different high tide and low tide and
three replications for each treatment. The observed parameters were physical
model testing, relationship of tide and water discharge as well as relationship of
water discharge and sediment thickness.

The results showed that treatment of flooding period of tidal had influenced
on sediment thickness. The physical model of sediments thickness estimation can
be used to predict sediment thickness in lowland wetland area. The sediment
thickness was affected by high and low tide periods as well input and output of
water discharge. The shorter the high tide period and the longer the low tide
period result in thicker sediment magnitude. Treatment F (input water discharge
6.66 liters / min and ouput water discharge of 2.66 liters / min) was the treatment
with the largest sediment thickness with flooding period of 17 hours and 18 hours.



RINGKASAN

LIBRA PANGARIBUAN. Model Fisik Pendugaan Ketebalan Sedimen di Lahan
Sawah Rawa Lebak (Dibimbing oleh EDWARD SALEH dan RAHMAD HARI
PURNOMO).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya tebal sedimen di sawah
lahan rawa lebak pasang surut menggunakan model fisik. Penelitian dilaksanakan
di Ogan Keramasan Kecamatan Pemulutan, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera
Selatan mulai Maret sampai dengan Juni 2016.

Penelitian disusun dengan membuat model fisik sawah lahan rawa lebak dan
dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif dengan pengamatan langsung di
lapangan dan hasil yang diperoleh dianalisis dan disajikan dengan menggunakan
tabulasi dan grafik dengan memberikan 6 perlakuan yaitu waktu pasang dan waktu
surut yang berbeda, masing-masing perlakuan diulang sebanyak 3 kali. Parameter
yang diamati meliputi pengujian model fisik, hubungan waktu pasang surut, debit
air dan hubungan debit air dengan tebal sedimen.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan lama genangan dengan
waktu pasang dan waktu surut berpengaruh terhadap nilai tebal sedimen. Model
fisik pendugaan ketebalan sedimen dapat digunakan untuk memprediksi ketebalan
sedimen di lahan sawah rawa lebak. Tebal sedimen dipengaruhi oleh waktu
pasang dan surut serta debit aliran air masuk dan keluar. Semakin kecil waktu
pasang dan semakin besar waktu surut maka tebal sedimen akan semakin besar.
Perlakuan F (debit air masuk 6,66 liter/menit dan debit air keluar 2,66 liter/menit)
merupakan perlakuan dengan tebal sedimen terbesar dari kedua waktu lama
genangan yaitu 17 jam dan 18 jam.
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BAB 1

LATAR BELAKANG

1.1. Latar Belakang

Rawa lebak merupakan lahan dengan topografi datar, tergenang air pada

musim penghujan dan kering pada musim kemarau. Lahan rawa lebak

berdasarkan kedalaman dan  lama genangan air diklasifikasikan menjadi tiga  tipe

yang meliputi lahan rawa lebak dangkal/pematang dengan kedalaman genangan

air maksimum 50 cm dan lama genangan air  kurang  dari 3 bulan, rawa lebak

tengahan 50 sampai 100  cm dan lama genangan 3 sampai  6 bulan dan rawa lebak

dalam lebih dari 100 cm dan lama genangan air lebih dari 6 bulan, pada keadaan

air macak-macak sampai dengan ketinggian air lebih kurang 30 cm lahan tersebut

ditanami padi sedangkan pada kondisi  kering tanaman pangan lainnya dapat

ditanam (Adhi, 2000).

Faktor-faktor yang menentukan kegagalan usahatani di lahan rawa lebak

antara lain adalah pH rendah, kesuburan tanah rendah, dan genangan air yang

tidak dapat diprediksi karena musim. Genangan air rawa lebak dipengaruhi oleh

curahan air hujan di hulu sungai maupun curahan air hujan di lahan itu sendiri dan

sekitarnya (Djamhari, 2009).

Luas lahan rawa lebak di Indonesia diperkirakan seluas 13,3 juta ha yang

terdiri dari 4,2 juta ha rawa lebak dangkal,  6,07 juta ha lahan rawa lebak tengahan

dan 3,0 juta ha rawa lebak dalam. Lahan tersebut tersebar di Pulau Sumatera,

Kalimantan dan Irian Jaya (Widjaya et al, 1992 dalam Waluyo et al., 2004).

Penyebaran yang terluas terdapat di Provinsi Sumatera Selatan (Sumsel) yakni

mencapai 2,98 juta ha. Namun lahan rawa lebak yang sudah dimanfaatkan untuk

tanaman padi di Sumsel baru seluas 368.690 ha, yang terdiri dari 70.908 ha lebak

dangkal; 129.103 ha lebak tengahan, dan 168.67 ha lebak dalam (Puslitbangtanak,

2002), yang tersebar di Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI), Musi Banyuasin

(MUBA), Ogan Komering Ulu (OKU) dan Kabupaten Muara Enim. Potensi lahan

rawa lebak di Sumatera Selatan yang mempunyai luasan cukup luas dan adanya

genangan air yang cukup dominan di lahan rawa lebak, usahatani yang



2

Universitas Sriwijaya

dikembangkan masyarakat selama ini adalah tanaman padi sawah (Alihamsyah,

2002).

Hidrologi lahan rawa lebak cocok untuk tanaman padi, oleh sebab itu padi

merupakan salah satu komponen utama dalam sistem usaha tani masyarakat lahan

rawa lebak. Pemanfaatan lahan rawa lebak di Kecamatan Pemulutan sebagai lahan

persawahan dilakukan dengan membentuk petakan-petakan sawah secara

serempak. Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan varietas unggul,

padi di lahan lebak dapat mencapai 5,0 sampai 7,0 ton gabah kering panen  per

hektar, sehingga prospeknya sangat baik dalam meningkatkan produksi serta

pendapatan petani melalui pengembangan sistem usahatani terpadu (Waluyo et

al., 2008).

Perairan pada lahan rawa lebak di Kecamatan Pemulutan mempunyai

peranan yang sangat penting mengingat kebutuhan air pada lahan rawa lebak di

Kecamatan tersebut secara umum tergantung dari intensitas curah hujan dan

transportasi dari perairan pesisir muara sungai Ogan Komering. Aliran air juga

mempunyai material-material sedimen yang berasal dari proses erosi yang

terbawa oleh aliran air dan dapat menyebabkan terjadinya pengendapan sedimen

yang terbawa ke lahan rawa, serta menyebabkan perubahan terhadap jenis

endapan sedimen (Daulay, 2014).

Sedimentasi secara umum merupakan tanah atau bagian-bagian tanah yang

terangkut oleh air dari suatu tempat yang mengalami erosi pada suatu daerah

aliran sungai dan masuk ke dalam suatu badan air. Kondisi ini terjadi akibat

menurunnya kecepatan aliran oleh perendaman muka air sungai atau sumber air

(Arsyad, 2000).

Ketebalan sedimentasi dapat memberikan dampak yang menguntungkan dan

merugikan. Dampak sedimentasi menguntungkan karena pada tingkat tertentu

adanya aliran sedimen ke daerah hilir dapat menambah kesuburan tanah serta

terbentuknya tanah garapan baru di daerah hilir tetapi pada saat yang bersamaan

aliran sedimen dapat menurunkan kualitas perairan dan pendangkalan badan

perairan (Asdak, 2007). Penelitian ini dilakukan melalui pembuatan model fisik

sawah lahan rawa lebak untuk menentukan perbedaan ketebalan sedimen yang
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terangkut ke masing-masing lahan rawa lebak yang dipengaruhi oleh lama

genangan air pasang dan air surut (Hendromil et al., 2015).

Model fisik replika atau tiruan dilaksanakan dengan menirukan

domain/ruang/daerah dimana fenomena atau peristiwa alam tersebut terjadi.

Fenomena/peristiwa atau bangunan di alam nyata yang ditirukan  disebut

prototipe. Tiruan ini dapat lebih besar ataupun lebih kecil dibandingkan dengan

prototipenya. Kesesuaian model ditentukan oleh seberapa mungkin kesebangunan

hidraulik (geometrik, dinamik, kinematik) di alam dapat ditirukan ke dalam model

(Mananoma dan Soetopo, 2008).

1.2.Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang terdapat pada penelitian ini adalah:

1) Berapakah tebal sedimen yang terjadi di sawah rawa lebak dengan

dengan perlakuan model fisik?

2) Apakah ada hubungan waktu pasang surut dan debit aliran dengan tebal

sedimen?

1.3.Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai ketebalan sedimen di lahan

sawah rawa lebak pasang surut serta hubungannya dengan waktu pasang surut

menggunakan model fisik.

1.4.Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini berdasarkan tujuan di atas adalah:

1) Dapat mengetahui tebal sedimen pada lahan rawa lebak.

2) Memberikan informasi hubungan waktu pasang surut dan debit aliran

terhadap ketebalan sedimen.
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